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Abstrak
 

Disertasi ini membahas relasi-relasi kekuasaan di antara pelaku-pelaku di dalam kancah sosial pengelolaan

sampah. Kancah sosial pengelolaan sampah dalam penelitian ini dijadikan jendala untuk melihat kekuasaan

bekerja dan memberi dampak pada kehidupan sehari-hari, khususnya di bidang kebersihan. Pertanyaannya

adalah: bagaimana pelaku-pelaku di kancah sosial pengelolaan sampah melaksanakan dan mengalami

kekuasaan sehingga hal itu berdampak pada jalannya penanganan sampah? Disertasi ini dibangun dari

penelitian di Kota Depok, mulai dari sumbersumber penghasil sampah di hulu hingga ke tempat-tempat

pembuangan sampah di hilir. Keragaman dan variasi jalur pembuangan sampah, serta pelaku pelaku yang

menggerakkan system yang beragam itu, menjadi pusat perhatian utama penelitian ini karena hal itulah yang

mencerminkan bekerjanya kekuasaan dalam relasi-relasi antar pelaku, di bidang persampahan. Kekuasaan

dalam kajian ini difahami sebagai sesuatu yang beredar, cair dan dapat dimanfaatkan oleh semua pelaku

dalam relasi-relasinya dengan pelaku yang lain. Oleh sebab itu sangat sulit membayangkan adanya

hubungan kekuasaan yang langgeng dan terpola mantap di antara pelaku-pelaku mengingat semua pelaku

pada dasarnya tidak pernah diam. Berbagai sumber dapat diakses dan dimanfaatkan oleh setiap pelaku untuk

merubah konstruksi hubungan-hubungan yang dirasa kurang seimbang. Namun demikian, perlu

digarisbawahi, bahwa kemampuan masing-masing pelaku dengan konteks sosialnya masing-masing, adalah

tidak sama sehingga ditemukanlah ada pelakupelaku yang tersingkir, kalah, walaupun mungkin

kekalahannya itu hanya sementara. Bukti-bukti dari kancah social pengelolaan sampah menunjukkan bahwa

berkuasanya pelaku atas pelaku yang lain tidaklah mencakup keseluruhan hal, melainkan hanya parsial dan

temporal. Sifat sementara dari relasi-relasi kekuasan ini tampak semakin nyata karena diperkuat oleh proses

globalisasi yang membawa bersamanya diskursus-disrkursus tentang demokrasi, Hak Azasi Manusia,

multikulturalisme, otonomi dan lain-lain. Relasi-relasi kekuasaan yang tumbuh dalam lingkungan yang kian

terbuka itu, pada akhirnya membawa dampak pada penanganan/pembuangan sampah yang sebagian dapat

mengotori wajah perkotaan. Berbagai kepentingan yang diusung oleh para pelaku, menyebabkan

penanganan sampah disubordinasikan di bawah kepentingannya yang utama, misalnya ekonomi, harga diri,

dan politik. Tetapi boleh jadi juga, kontestasi dan persaingan, yang menyelimuti banyak sekali hubungan di

antara pelaku-pelaku, membuat penanganan sampah terwujud dalam performa terbaiknya. Namun harus

digarisbawahi, performa ini pun tidak langgeng; bisa bertambah baik tetapi bisa juga bertambah buruk.

Relasi-relasi kekuasaan yang cair inilah yang menyebabkan kesementaraan itu terjadi.

<hr>This disertation discusses power relations among agencies in the social field/arena of waste

management. In this case, the waste management is held as a window to see the power works and affects the

cleanliness of daily social life. So, the question is: how those agencies do and exercise power that affects

process of handling the waste? This writing is constructed from the research which was done in Depok City,

from places that produce rubbish to ones in which the waste finally embark. Various ways of throwing away

the waste and different agencies who manage its system are the main focus of the research, because their
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relations, I think, reflect the work of power. Power here is understood as something that is pervasive, fluid

and is able to be used by all agencies in relation to each other. Therefore, it is hardly to imagine that power

relations among them are forever and stably patterned due to in principle agencies are always moving.Many

sources can be gained and differently used by each agencies that construction of their relations are always

changing. In addition, it should be underscored that because of different abilities of these agencies and their

social contexts that it is understandable if some are found to have been discarded or defeated, but their lost

may only be for a while. From investigation of waste management in Depok it has been found the facts that

power relations among agencies do not include all aspects of social lives but only occur in certain aspect and

time. These partial and temporal relations of power become more and more actual due to and is encouraged

by globalisation brought with it discourses of democracy, Human Rights, multiculturalism, otonomy, and so

on. Power relations that occur and develop within more open society have lead ultimately to affect treatment

of rubbish that cause dirty in certain parts of the city. Various interests held by each agencies make the

rubbish treatment subordinated to their self-interests such as economic benefits, self-respect, and politic

agenda.It could be stated that contestation and competition among agencies may make the rubbish treatment

work properly and at the best. Nevertheless, it should be underscored that this performance is not

permanent: it will be getting better or worse. The fluidity of these power relations that causes temporality of

this situation to occur.


